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Abstrak 

Pembelajaran daring pada masa pandemi covid 19 menimbulkan hal dalam 

bagaimana hubungan sosial peserta didik tersebut dalam melaksanakan pembelajaran 

dari rumah dengan ini hubungan sosial penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif yang memiliki tujuan untuk mendeskripsikan Hubungan Sosial Peserta 

didik Kelas XI SMA NEGERI 11 OKU selama pembelajaran daring.Populasi dalam 

penelitian ini yakni 150 orang siswa dengan pengambilan sampel menggunakan 

teknik “Random Sampling”. Yakni diambil secara acak dengan jumlah 60 siswa. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket hubungan sosial selama 

pembelajaran daring dengan menggunakan skala likert yang disebar melalui Media 

online berbentuk google form,analisis data menggunakan rumus, persentase, Hasil 

dari penelitian menunjukan bahwa terdapat Persentase Hubungan Sosial, berada pada 

kategori tinggi 11,67%, kategori sedang 80,0% dan kategori rendah 8,33%. Dan rata-

rata siswa  memiliki hubungan sosial yang dipengaruhi oleh indikator pada 

pembentukan hubungan sosial tertinggi yakni pada indikator suasana emosional 

dengan persentase 34,75%. Bahwa menunjukan hasil hubungan sosial peserta didik 

selama pembelajaran daring dengan rata-rata tingkat sedang dan dipengaruhi oleh 

suasana emosional. 

 

Kata Kunci : Hubungan Sosial, Pembelajaran Daring, Pandemi Covid-19. 
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Mentor : Rani Mega Putri ,M.Pd.Kons 

Program Study Guidance & Counseling 

  

Abstract 

Online learning during the covid 19 pandemic raises things in how the social 

relationships of these students in carrying out learning from home with this social 

relations. This research uses a quantitative descriptive method which has the aim of 

describing the Social Relations of Class XI students at SMA NEGERI 11 OKU 

during online learning. The population in this study were 150 students with sampling 

using the "Random Sampling" technique. Namely taken at random with a total of 60 

students. The data collection instrument uses a questionnaire on Social Relations 

during online learning using a Likert scale distributed through online media in the 

form of google form, data analysis uses the formula, percentage, The results of the 

study show that there is a percentage of social relations, in the high category 11.67%, 

category Medium 80.0% and low category 8.33%. And on average, students have 

social relationships that are influenced by indicators on the formation of the highest 

social relationships, namely the emotional atmosphere indicator with a percentage of 

34.75%. That shows the results of the social relations of students during online 

learning have an average level of being and are influenced by the emotional 

atmosphere. 

Keywords: Social Relations, Online Learning,Pandemic Covid-19. 



Universitas Sriwijaya 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 merupakan penyakit menular akibat virus yang menyebar 

luas keseluruh penjuru dunia. Virus ini menyerang tubuh manusia melalui saluran 

pernapasan, gejala yang di timbulkan seperti batuk, pilek, dan panas tinggi. Pandemi 

ini bukan hanya berdampak pada bidang kesehatan saja melainkan berdampak pada 

kehidupan sehari-hari termasuk bidang pendidikan (Wakhudin, 2020).  

 Banyaknya orang yang terpapar virus covid-19 akhirnya memunculkan 

kebijakan baru yakni melakukan pembelajaran daring (tidak dilakukan secara tatap 

muka) sebagai upaya mencegah penyebaran covid-19 di dunia pendidikan (Suhartono 

& Indramawan, 2020). Dan menurut Mashari & Qomariana (2016) menjelaskan 

bahwa pendidikan merupakan bentuk usaha yang terstruktur dalam mengembangkan 

potensi individu melalui proses pembelajaran, sehingga memiliki kemampuan yang 

berguna bagi dirinya, lingkungan masyarakat serta bangsa dan negara. Pengertian 

pembelajaran daring berasal dari bahasa istilah yakni suatu singkatan dari 

pembelajaran yang dilakukan dengan jaringan (daring) dan menggunakan bantuan  

media teknologi dalam proses pelaksanaannya (Ivanova dkk, 2020).  

 Selain itu juga, pembelajaran daring yakni lebih menekankan pada peserta 

didik agar lebih teliti dalam menerima informasi secara online, selama pembelajaran 

daring berlangsung beberapa orang tua banyak mengeluhkan masalah pada peserta 

didik karena tugas terlalu banyak yang diberikan oleh guru. Dimana beberapa 

kekurangan yang terjadi pada pembelajaran daring yaitu peserta didik sulit untuk 

lebih fokus pada pembelajaran karena keadaan suasana yang kurang efektif, seperti  

Terbatasnya kuota internet atau paket internet yang menjadi alasan kurangnya 

efektifnya dalam pembelajaran daring. Dan tidak dapat dipungkiri juga bahwa 

pembelajaran daring membuat kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik 

bahkan antar peserta didik sendiri secara langsung. Kurangnya interaksi ini tentunya 
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bisa memperlambat dan menghambat terbentuknya proses belajar mengajar yang baik 

sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sering tidak sesuai dengan yang 

diharapkan.  Selain itu juga pembelajaran daring yang dilaksanakan saat ini menjadi 

hal awam yang dirasakan oleh guru maupun peserta didik. (Putria, Maula, & 

Uswatun, 2020).  

 Yang  mana Tujuan pembelajaran bukan hanya untuk penguasaan materi saja 

melainkan perlu tercapanya suatu interaksi atau menjalin hubungan yang baik antara 

guru dan peserta didik (Nainul, 2021). Pembelajaran merupakan bagian yang 

terpenting dalam sebuah proses pendidikan  dimana dalam pembelajaran terdapat 

guru sebagai pemberi informasi dan  materi pelajaran bagi peserta didik.  Salah 

satunya Pendidikan di sekolah merupakan kegiatan dalam proses belajar dan 

mengajar, dimana didalam pembelajaran terdapat hubungan yang tercipta antara 

siswa dan guru.  

Selain itu, proses pembelajaran juga bisa didapatkan melalui hubungan antara 

peserta didik satu dengan peserta didik lain nya seperti, diskusi kelompok dan 

kegiatan lainya yang mendukung proses tersebut. Keberhasilan dalam pendidikan 

yang terdapat di sekolah tergantung pada proses pembelajaran itu sendiri. (Sari & 

soeprajitno, 2016)   

Karna itulah penting sekali adanya hubungan sosial yang terjadi antara peserta 

didik dan guru agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Tentunya 

apabila kurangnya kualitas dalam membangun hubungan sosial antar peserta didik 

selama pembelajaran dilakukan secara daring tentu akan menimbulkan beberapa 

permasalahan selama proses pembelajaran berlangsung secara daring. Seperti 

kurangnya mengenal satu sama lain baik itu guru ke peserta didik, dan peserta didik 

ke guru yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran.  

Dimana hubungan sosial  menjadi salah satu bentuk dari proses penting dalam 

memulainya suatu pembelajaran. Menurut Stevani (2018) hubungan sosial 

merupakan suatu cara individu merespon kepada orang-orang di sekitarnya dan 

pengaruh hubungan sosial terhadap dirinya, dan hubungan sosial ini menyangkut 
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dengan penyesuaian diri pada lingkungannya, hubungan sosial ini terbentuk oleh 

kebersamaan dan perasaan serta tujuan bersama sehingga terjalin suatu hubungan. 

 Sejalan dengan itu hubungan sosial juga merupakan suatu bentuk interaksi 

antar individu yang saling membutuhkan, dimulai dari hal yang kecil. Kebutuhan 

individu didasari berdasarkan umur dan kedewasaan, dengan demikian tingkat 

hubungan sosial juga berkembang menjadi amat erat. Hubungan sosial bisa terjadi 

bermulai dari lingkungan sekitar dan akan lebih luas lagi seperti lingkungan sekolah 

saat interaksi langsung dengan teman (Sahib, 2020). 

Adapun dalam bentuk interaksi sosial merupakan  suatu pertukaran individu 

masing-masing orang mulai menunjukkan perilakunya satu sama lain,dan masing 

masing mereka saling mempengaruhi perilakunya satu sama lain,dan interaksi juga 

bisa mempengaruhi satu individu dalam mengubah atau memperbaiki tingkah laku 

individu itu sendiri maupun sebaliknya. (Waty, 2017) 

Pada saat ini tidak dapat dipungkiri banyak sekali didapati  bahwa  tidak  

sedikit  peserta didik yang  kesulitan dalam memahami materi-materi yang diberikan 

secara daring. Bahan ajar disampaikan  dalam  bentuk  bacaan  yang  tidak  mudah  

dipahami  secara  menyeluruh oleh  peserta didik. Sehingga menyebabkan timbulnya 

beberapa hambatan-hambatan yang dialami peserta didik selama proses pembelajaran 

yang dilakukan secara daring.  

Dimana berdasarkan dengan hasil wawancara secara online melalui Whatsapp 

yang dilakukan peneliti pada tanggal 6 Januari 2022 pada satu peserta didik kelas XI 

IPA SMAN 11 OKU yakni berpendapat bahwa selama pembelajaran dialihkan secara 

daring mengakibatkan munculnya beberapa hambatan yakni seperti tidak bisa 

menjalin hubungan sosial secara langsung dengan teman sekelas, seperti kurangnya 

mengenal satu persatu teman sekelas, bahkan tidak mengenal guru-guru mata 

pelajaran yang mengajar, sehingga apabila ada beberapa tugas atau materi yang 

kurang dipahami, tidak berani untuk bertanya dikarenakan kurangnya menjalin 

hubungan atau interaksi yang baik dengan teman maupun guru seperti malu dan ragu 

dalam bertanya yang tentunya berdampak pada tugas yang diberikan.  
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Selain itu juga peneliti tidak hanya melakukan wawancara secara Online  

dengan salah satu peserta didik kelas XI IPA SMAN 11 OKU saja melainkan peneliti 

juga melakukan wawancara dengan 2 orang Peserta didik kelas XI IPS SMAN 11 

OKU pada tanggal 11 April 2022 bahwa peserta didik kelas XI IPS SMAN 11 OKU 

uga menyatakan mengalami beberapa hambatan seperti kurangnya bisa menjalin 

hubungan pertemanan langsung dengan teman-teman, tidak bisa bertemu secara 

langsung dengan guru maupun teman-teman dari sejak kelas X dikarenakan 

pembelajaran dilaksanakan secara daring. Dan selain itu juga peserta didik tersebut 

mengemukakan pada saat proses pembelajaran daring berjalan menggunakan media 

Zoom kurangnya interaksi dan hubungan yang baik selama proses pembelajaran 

berlansung seperti guru maupun peserta didik yang tidak menghidupkan kamera (On 

Camera), tidak adanya feedback menyebabkan pembelajaran menjadi tegang dan 

kaku karna tidak terjalinnya hubungan sosial yang baik selama pembelajaran 

berlangsung.  

Selanjutnya Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 12 April 2022 

dengan salah satu Guru Mapel  dan Guru BK di SMAN 11 OKU juga menyatakan 

beberapa keluhan yang dialami guru kepada peserta didik selama proses 

pembelajaran yang dilakukan secara  daring, seperti kurang mengenalnya wajah 

peserta didik satu persatu, yang menyebabkan pada saat proses pemberian nilai 

pembelajaran yang kadang keliru, tidak bisa menjalin hubungan sosial secara 

langsung dengan peserta didik, dan guru BK juga mengalami kesulitan dalam 

memberikan materi layanan kepada peserta didik karna kurang efektif dalam 

memberikan layanan klasikal kepada peserta didik melalui Zoom. Yang tentunya 

menyebabkan kurang bisa membangun hubungan dengan peserta didik selama proses 

layanan klasikal berlangsung. Tentunya membuat pemberian layanan klasikal yang 

biasanya menarik dan membuat peserta didik menjadi semangat dan menyenangkan 

menjadi kaku dan pasif sehingga tujuan yang ingin dicapai tidak tercapai dengan 

maksimal.  
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Maka dari itu peserta didik maupun guru mapel dan guru Bimbingan 

Konseling sangat penting sekali dalam menciptakan suatu hubungan sosial atau 

menjalin hubungan yang baik selama proses pembelajaran dialihkan secara daring. 

Agar pada saat dimasa pandemi yang terjadi saat ini Peserta didik maupun guru tidak 

mengalami hambatan pada saat proses belajar dan mengajar berlangsung secara 

daring yang tentunya dapat menimbulkan hal-hal seperti kurangnya mengenal satu 

sama lain baik itu guru maupun peserta didik, kurangnya memahami materi 

pembelajaran sehingga menyebabkan kesulitan dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan.  

Berdasarkan hasil penelitian dari Nailul (2021) bahwa sebagian peserta didik 

mengalami hambatan dalam pembelajaran secara daring yakni salah satu faktornya 

yaitu terjadinya ketimpangan peserta didik yang sulit membangun atau menjalin 

hubungan baik dengan guru dan peserta didik lainnya selama proses belajar mengajar 

berlangsung secara daring.  

Berdasarkan dari beberapa litelatur hasil penelitian sebelumnya mengenai 

hubungan sosial dan hasil wawancara yang mengenai hambatan selama pembelajaran 

daring, Maka dari itu peneliti merasa permasalahan ini perlu diteliti untuk melakukan 

penelitian mengenai “ Hubungan sosial peserta didik di SMA 11 OKU di kelas XI 

Selama pembelajaran daring di masa Pandemi Covid 19”. Hal ini dikarenakan agar 

peserta didik bisa melakukan penyesuaian dalam membangun dan menjalin hubungan 

sosial yang baik selama proses pembelajaran di masa pandemi covid-19 agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

yaitu bagaimana hubungan sosial perserta didik kelas XI SMAN 11 OKU selama 

pembelajaran daring di masa pandemi covid 19? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan Hubungan sosial 

Perserta Didik Kelas XI SMAN 11 OKU Selama Pembelajaran Daring Di Masa 

Pandemi Covid 19 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

    Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dan memberikan 

pemikiran yang positif dalam bimbingan dan konseling, Khususnya tentang 

Hubungan sosial Perserta Didik Kelas XI SMAN 11 OKU Selama Pembelajaran 

Daring Di Masa Pandemi Covid 19. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a.  Bagi Guru BK di sekolah 

Diharapkan mampu menambah wawasan guru untuk memahami pentingnya 

membangun hubungan sosial yang baik kepada peserta didiknya selama proses 

pembelajaran daring di Masa Pandemi Covid-19. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan siswa mampu menjalin hubungan sosial yang baik dalam 

pembelajaran secara daring selama covid 19 

  c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan mampu untuk memberikan sumber informasi dan memotivasi 

peneliti lain dalam melakukan riset atau penelitian terkait hubungan sosial 

peserta didik selama pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. 
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